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1. Nabi saw adalah teladan terbaik dalam kehidupan manusia sepanjang masa.
Allah SWT berfirman,
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Artinya: Sungguh, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimu,

(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang
banyak mengingat Allah. (QS al-Ahzab: 21).

2. Nabi saw memberi nasehat kepada setiap anak agar menjaga adab terhadap orang tuanya.
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Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi saw pernah melihat seorang laki-laki dan anak
yang masih kecil. “Siapakah orang ini?” Tanya Nabi saw kepada anak itu. “Bapakku,” jawab
sang anak. Lantas Nabi saw bersabda, “Jangan kau berjalan di depannya. Jangan kau
menghardiknya (oleh karena bapakmu bertindak memperbaiki perilakumu yang tidak baik). Jangan

kau duduk sebelum dia duduk. Jangan kau panggil (bapakmu) dengan namanya.” (Imam Nawawi
dalam Kitab al-Adzkar hal. 239).

3. Dari Nabi saw, orang tua bisa belajar bagaimana cara memuliakan seorang anak.
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Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, seorang anak datang kepada Nabi saw. “Aku ingin berada di
sisi yang ini ketika haji.” Pinta anak itu. Ibnu Umar berkata, maka anak itu pun berjalan di
sisi Rasulullah saw, lalu Beliau menaikkan kepala anak itu ke arahnya. “Wahai anak,
zawwadakallahuttagwa wawajjahaka fil khair wa kafakalhamm (Semoga Allah memberi
bekal takwa padamu, menuntunmu kepada kebaikan, dan menghilangkan kegelisahanmu).”
Doa Nabi untuknya. Ketika anak itu akan pulang, ia berpamitan kepada Nabi saw, lalu
Beliau menaikkan kepala anak itu ke arahnya. “Wahai anak, qabbalallahu hajjaka, wa

kaffara dzanbaka, wa akhlafa nafaqataka (Semoga hajimu diterima, dosamu diampuni, dan
biaya hajimu, Allah ganti).” Doa Nabi untuknya. (HR Tabrani). []



